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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR UNTUK MATERI LISTRIK STATIS
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL GENERATIVE LEARNING DI
SMAN 2 MARTAPURA

Mutiara Havina Putri, Zainuddin, dan Andi Ichsan Mahardika
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNLAM Banjarmasin

mutia.hanaf(@yahoo.com

ABSTRACT: Teaching materials using a generative learning model is not yet
implemented in schools, this can lead to low learning outcomes, students become passive |
and understanding of the concepts to be low. Therefore, research that aims to produce
teaching materials that can improve the understanding of the concept of physics to static
electricity material by using a generative learning model. In particular,the research aims
to describe; (1) the validity of teaching materials, (2) the practicality of teaching
materials, (3) the effectiveness of teaching materials. This research refers to the
development of teaching materials Dick and Carey model. Data obtained through the
validation of teaching materials, practically of RPP, the test result of the learning and
documentation. Data were analyzed by descriptive qualitative and quantitative. The
results showed that: (1)The validity of teaching materialsis valid and can be used with
small revisions, (2) Practicality teaching materials in terms of practically of RPP is
welldone(3) The effectiveness of teaching materials developed in terms of cognitive
learning outcomesis . effective. Be concluded that teaching material for the static
electricity material by using generative learning model proper for use

Keywords: teaching materials, generative learning, static electricity.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3.Berbagai upaya telah
dilakukan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya
melalui perbaikan dari segi kurikulum, perbaikan dalam bahan ajar serta dalam
penyelenggaran kegiatan pembelajaran. Bahan ajar merupakansalah satu penunjang
keberhasilan pembelajaran. Dalam bahan ajar tertuang rencana proses pembelajaran.
penilaian, media, dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Perencanaan bahan ajar yang baik akan berimbas pada pelaksanaan pembelajaran yang
sukses.

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
menerangkan berbagai gejala dan kejadian alam, dimana dalam proses pembelajaran
fisika diharapkan siswa termotivasi dan tertantang untuk mengetahui berbagai gejala dan
kejadian alam tersebut. Fisika tidak hanya berisi teori-teori atau rumus-rumus untuk

dihafal, akan tetapi dalam fisika berisi banyak konsep yang harus dipahami secara
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ndalam. Namun kenyataan di lapangan. berdasakan hasil wawancara dengan guny
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bith banvak belajar dengan
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yang membuat siswa kurang senang belajar fisika. siswa terbiasa belajar menghafal

1 1 mereka kuran
konsep dan bukan menguasal konsep. sehingga belajar fisika bagi g

bermakna dengan tidak terbetuknya konstruk konsep fisika yang benar di dalam diri

mereka.
Berdasarkan dari permasalahan  yang telah dipaparkan di atas, maka perlu

dilakukan upaya pengembangan bahan ajar khususnya rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). lembar kegiatan siswa (LKS). materi ajar. dan tes hasil belajar
(THB) vang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep melalui model
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Kegiatan  belajar dalam pandangan
konstruktivisme adalah kegiatan akuf siswa untuk menemukan dan membentuk
sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman-pengalamannya sendiri tentang alam
ini. serta siswa sendirilah vang bertanggungjawab atas hasil belajarnya. Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah model generarive learning yang berlandaskan teors
kontukuvisme.

\Model pembelajaran generatif menurut Osbome dan Wittrock (dalam Hamdani,
2012) adalah model pembelajaran dimana peserta belajar aktif berpartisipasi dalam proses

belajar dan dalam mengkonstruksi makna dari informasi yang ada disekitarnya

berdasarkan pengetahuan awal dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta belajar. Model
generative learming pada pembelajaran fisika memungkinkan kebebasan dalam
mengajukan ide-ide dan masalah. mendiskusikan konsep fisika serta siswa dapat
berargumentasi sampai pada penguasaan Konsep.

Maten listrik statis merupakan salah satu materi fisika yang mencakup konsep.
Prinsip. persamaan fisika mengenai listrik. yaitu mempelajari muatan-muatan listrik vang
berada dalam keadaan diam selain 1tu didalamnyva Juga terdapat penejelasan mengenal
PETISUINA seperti petir. cara kerja mesin fotokopy. Materi
maten va

yang suhit dip £ '
g pahami sehingga perlunya pengembane
pembeiajaran berlane

+.":"

hstrik statis sering dianggap
an bahan ajar pada agar proses
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2. Relevan dengan fase model
generative learning pada RPP
ang dikembangkan

=3

3. Kebenaran konse n:lat f‘
4. Kebenaran prinsip/hukum S
e DonET
5. Prosedur/metode pengisian : |

6. Kesesuaian pertanyaan :
dengan tujuan RPP dan LKS -- Sangat Baik

i Dukunga;ln tlustrasi untuk 4 A SangatBiails

rielas konse

8. Memberi rangsangan secara Visual | 3 | 4 | 3.5 | SangatBaik |

9. Pengala‘man bt‘:lajur mundukung‘ K 4 4 Sangat Baik
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10. Pengalaman belajar mendukung .-- o
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11. Pengalam belajar dalam LKS
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belajar secara mandiri
12. Mengandung karakteristik sikap
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sains danabad 21
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Tabel 4. Lanjutan
pembelajaran. = 59.5 74.5 S
Jumlah Sangat o San:g__at 98% Eil”l:gkﬂt
Keterlaksanaan keseluruhan 9% i 917 baik L ai
0,99 .
il .97 il Reliabilit
Reliabilitas —— oliabilitas eliabilitas
_ RE]IHE?I]]L‘HS R btk baik
Kategori baik
Tabel 5. Presentase hasil belajar siswd |
Interval Nilai Kategori Jumlah hasil belajar siswa Persentase
nterva e
g> 0.7 Tinggi/ sangat efektif 21 =
0
0.3<8<0.7 Sedang/ efektif 2 -
<B=0, B ,
g <03 Rendah/ cukup efektit 2

RPP yang dikembangkan ada tiga yaitu untuk tiga kali pertemuan menggunakan

model generative learning pada materi listrik statis. Hasil penilaian validasi RPP dalam

kategori valid dengan revisi kecil. Dapat dilihat pada Tabel 1 nilai reliabilitas keseluruhan

pada validasi RPP adalah 0,99 dengan kategori reliabilitas baik.

Berdasarkan hasil validasi didapatkan keseluruhan aspek kategori valid dengan
revisi kecil. Dapat dilihat pada Tabel 2 nilai reliabilitas pada validasi LKS keseluruhan
adalah 0.95 dengan kategori reliabilitas baik. Jadi berdasarkan hasil penilaian validasi,
LKS yang dikembangkan menggunakan model generative learning valid sehingga layak

digunakan sebagai pendukung proses pembelajaran.

Tes hasil belajar yang dilakukan berupa pretest dan posttest. Dapat dilihat pada
Tabel 3 dan 5 nilai reliabilitas keseluruhan pada validasi tes hasil belajar dengan aspek

konstruksi umum dan butir soal adalah 0,98 dengan kategori reliabilitas baik. Hal ini

menunjukkan bahwa tes hasil belajar yang dikembangkan valid digunakan dalam

pembelajaran.

Secara keseluruhan hasil validasi dalam kategori valid dengan revisi kecil

dengan nilai reliabilitas pada validasi materi ajar adalah 0,99 yang berkategori reliabilitas

baik. Jadi dapat dikatakan bahwa materi ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan

dalam pembelajaran.

Hasil analisis keterlaksanaan Rpp dapat dilihat Pada Tabel 4 dimana aspek yang

u : -
ru selama proses belajar men gajar ant
pendahuluan, inti dan penutup. Pada

diamati meliputi semua kegiatan g
ara lain kegiatan

ertemus: i
Periemuan  pertamg diperoleh persentase

i T : . 0 i
keterlaksanaan sebesar 899% dengan Kategori ter]

ak :
pae L dengan sangat baik. pudﬂ

- i = 7 b ﬂ
pertemuan kedua sebesar 91% dengan Kategorj terlaksan
a dengan sangat baik

dan pada
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